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ABSTRACT 

HIDAYAT HASAN MALEWO. T3121119. DESIGN OF AN E- 

GOVERNMENT WEBSITE FOR ADMINISTRATIVE SERVICES IN 

VILLAGE GOVERNMENT (A CASE STUDY: JEMBATAN MERAH 

VILLAGE OFFICE) 

This study addresses the need for digital innovation through the implementation of 

an E-Government system, which can automate administrative processes and 

broaden access to public services. The methods employed include needs analysis, 

interface design, and the implementation of a web-based system. The study aims to 

design an E-Government website that facilitates administrative services at the 

Jembatan Merah Village Office and to assess the impact of this implementation on 

the performance of village government officials. The background of this study 

highlights that many village administrative processes are still conducted manually. 

For example, processing correspondence is often time-consuming, prone to errors, 

and lacks transparency. In addition, access to information and administrative 

services is limited, particularly for residents far from the village office. The results 

indicate that the E-Government website can enhance the efficiency and 

effectiveness of administrative services, digitally expedite document management 

processes, and simplify public access to village services. In conclusion, the 

implementation of the E-Government website positively influences the quality of 

service and the performance of village government officials. 

 

Keywords: e-government, administrative services, village government, website, 

officials' performance  
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ABSTRAK 

HIDAYAT HASAN MALEWO. T3121119. PERANCANGAN WEBSITE E- 

GOVERNMENT UNTUK PELAYANAN ADMINISTRASI DI 

PEMERINTAH DESA (STUDI KASUS: KANTOR DESA JEMBATAN 

MERAH) 

Permasalahan yang menunjukkan perlunya inovasi digital melalui penerapan sistem 

E-Government dapat mengotomatisasi proses administrasi dan memperluas akses 

layanan publik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis 

kebutuhan, perancangan antarmuka, dan implementasi sistem berbasis web. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang website E-Government sebagai sarana 

pelayanan administrasi di Kantor Desa Jembatan Merah serta untuk mengetahui 

dampak penerapannya terhadap kinerja aparat pemerintah desa. Latar belakang dari 

penelitian ini adalah masih banyaknya proses administrasi desa yang dilakukan 

secara manual, seperti pengurusan surat menyurat, yang memerlukan waktu lama, 

rawan terjadi kesalahan pencatatan, serta kurang transparan. Selain itu, akses 

masyarakat terhadap informasi dan layanan administrasi masih terbatas, terutama 

bagi warga yang tinggal jauh dari kantor desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan website E-Government dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pelayanan administrasi, mempercepat proses pengurusan dokumen, serta 

mempermudah masyarakat dalam mengakses layanan desa secara digital. 

Kesimpulannya, penerapan website E-Government memberikan pengaruh positif 

terhadap kualitas pelayanan dan kinerja aparat pemerintah desa. 

 

Kata kunci: e-government, pelayanan administrasi, pemerintah desa, website, 

kinerja aparat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi saat ini sudah tidak dapat dihindarkan 

lagi; teknologi baru dimaksudkan untuk menghemat waktu dan tenaga 

lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Menjadi lebih mudah bagi manusia 

untuk menyelesaikan tugas seiring perkembangan teknologi saat ini. 

Teknologi telah menjadi kebutuhan, bukan lagi tambahan. Pada dasarnya, 

UU No. 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik (UUPP) mewajibkan 

setiap pemerintah untuk memberikan pelayanan administrasi. Hal ini dapat 

dicapai secara sistematis dengan membuat standar pelayanan publik untuk 

mencapai tata kelola yang baik. Pengetikan, pembukuan, komunikasi, dan 

penyajian agenda adalah semua tugas yang biasanya dilakukan oleh 

administrasi [1]. 

Perkembangan teknologi informasi saat ini sudah tidak dapat terelakkan 

lagi. Teknologi baru ini dimaksudkan untuk membantu kehidupan sehari-

hari orang. Ini mengubah paradigma tentang otonomi daerah dari 

pembangunan daerah menjadi membangun daerah. Salah satu alasan untuk 

mendukung pelaksanaan pelayanan birokrasi dan optimal adalah karena 

teknologi ini membantu kehidupan sehari-hari orang. Aparat daerah, 

terutama pemerintah desa, harus selalu memberikan layanan terbaik. Salah 

satu tujuan dari meningkatkan pelayanan publik bagi warga masyarakat 

desa adalah untuk mempercepat perwujudan kesejahteraan umum (pasal 4 

butir f) [2], menurut Undang-Undang Desa Nomor 6 tahun 2014. 

E-Government menghilangkan pelayanan pemerintah yang birokratis dan 

terkesan kaku. Ini membuat layanan lebih fleksibel dan berfokus pada 

kepuasan pengguna. E-Government memungkinkan pelayanan publik tidak 

dilakukan secara face-to-face, sehingga lebih efisien. Selain itu, pelayanan 

publik dapat diakses kapan pun dan dari mana pun pengguna berada. 
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Pemerintah Indonesia telah menetapkan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 

2003 tentang kebijakan dan strategi nasional pengembangan E-Government 

untuk menerapkan E-Government, menyadari keuntungan besar dari sistem 

pemerintahan elektronik [3]. 

Salah satu pengembangan Sistem Informasi Desa (SID) adalah pemanfaatan 

e-government. SID adalah proses dan aplikasi yang berbasis komputer yang 

digunakan untuk mengelola informasi kantor desa dan mendukung fungsi 

dan tugas kantor desa seperti administrasi kependudukan, perencanaan, 

pelaporan, pengelolaan aset, pengelolaan anggaran, dan layanan publik. 

Manfaat penggunaan sistem informasi desa adalah kantor desa menjadi 

lebih efisien, lebih efektif, dan lebih transparan. 

Pemerintah sudah mulai menggunakan E-Government untuk meningkatkan 

pelayanan publik. Ini bisa berkembang menjadi konsep smart city dari e-

government. Kota pintar dibangun untuk memberikan layanan terbaik 

kepada warganya dan membuat transparansi melalui kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi. Namun, tidak semua orang atau lembaga 

pemerintah telah menggunakan sistem dan teknologi informasi seperti 

kantor desa [4]. 

Kantor Desa Jembatan Merah terletak di Kabupaten Gorontalo Utara, 

Kecamatan Tomilto. Kantor Desa Jembatan Merah adalah instansi 

pemerintah yang menyediakan jasa mengenai pelayanan administrasi pada 

tingkat desa. Permasalahan Kantor Desa Jembatan Merah saat ini adalah 

belum ada pemanfaatan E-Government serta pemahaman aparat pemerintah 

desa dalam menggunakan website E-Government akibatnya pelayanan yang 

masih bersifat manual yang dimana masih menggunakan berkas dan 

menyebabkan penumpukan dokumen-dokumen yang bisa terjadi data 

hilang dan rusak. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya peningkatan yaitu 

dengan membuat Website E-Government di mana akan mempermudah 

pelayanan dari pihak kantor desa jembatan merah dan juga mempermudah 

masyarakat dalam memperoleh data-data mereka. Selain untuk membantu 
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pemerintah dan masyarakat Website E-Government juga dapat mewujudkan 

desa menjadi desa yang smart. 

Berdasarkan masalah di atas maka penulis tertarik meneliti tentang 

“Perancangan Website E-Government Untuk Pelayanan Administrasi Di 

Pemerintah Desa (Studi Kasus Di Kantor Desa Jembatan Merah)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan  sebuah identifikasi masalah dalam permaslahan ini, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Belum adanya website E-Goverment untuk pelayanan administrasi. 

2. Aparat pemerintah yang masih belum paham bagaimana menggunakan 

website pelayanan administrasi. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana merancang website E-Government untuk pelayanan 

administrasi di pemerintah desa ? 

2. Bagaimana hasil penerapan website E-Government terhadap kinerja 

para aparat pemerintah dalam pelayanan administrasi ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan sebagai berikut : 

1. Untuk merancang website E-Government pelayanan administrasi di 

Kantor Desa Jembatan Merah. 

2. Untuk mengetahui hasil kinerja aparat pemerintah dalam penggunaan 

website E-Government untuk pelayanan administrasi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian di antaranya : 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat yang di harapkan oleh penulis setelah di buatnya skripsi ini, 

agar dapat mengimplementasikan ilmu yang telah penulis dapat di 

dalam perkuliahan.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Aparat Desa 

Meningkatkan efektivitas dan profesionalisme aparat desa dalam 

menjalankan tugas mereka 

2. Bagi Kantor desa 

Meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan publik, serta 

meningkatkan transparansi dan memperkuat tata kelola 

pemerintahan di tingkat desa. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

pengembangan dan implementasi E-Government di lingkungan 

desa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka (Literature Review) adalah ringkasan tertulis mengenai 

artikel, buku dan dokumen lain yang mendeskripsikan teori serta informasi 

baik masa lalu maupun masa kini. Berdasarkan hal tersebut tinjauan pustaka 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka 

No Peneliti Judul Hasil 

1. Bambang 

suprianto1) 

Penerapan teknologi 

informasi dalam 

meningkatkan kualitas 

pelayanan publik 

1. Dimensi bukti fisik 

(tangibles)—berdasarkan 

penelitian literatur, ditemukan 

bahwa digitalisasi dalam dimensi 

ini belum dioptimalkan dalam 

pengoptimalan teknologi, yang 

berarti bahwa berkas dan 

dokumen memerlukan lebih 

banyak ruang penyimpanan dan 

ruang penyimpanan. 

2.Dimensi reliabilitas 

(realibility) dalam pelayanan 

berbasis   teknologi, padakajian   

literatur   ini ditemukan    bahwa 

jaringan    informasi    dan 

komunikasi   sangat   bergantung   

dengan   cuaca, sebab apabila 

terjadi hujan deras atau angin 

ribut maka  kualitas  jaringan  
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No Peneliti Judul Hasil 

menjadi  lemah  bahkan terhenti    

sehingga    proses    

pengadministrasian (pengelolaan   

dan   pengolahan)   data   

menjadi lambat dan bisa 

menyebabkan tidak akuratan. 

3.Dimensi daya tanggap 

(responsiveness) berdasarkan  

kajian  literatur  ditemukan  

bahwapelayanan  yang  

diberikan  masih  lambat  serta 

membutuhkan waktu yang 

lama.[5] 

2. Indra maipita1, 

Fitrawaty2, 

Faisal Rahman 

Dongoran3, 

Danny Ajar 

Baskoro*4 

Digitalisasi Sistem 

Informasi Dan 

Administrasi Desa 

Sebagai Upaya Menuju 

Desa Cerdas di Desa 

Kolam, Percut Sei 

Tuan, Deli serdang, 

Sumatra Utara  

Tujuan pengabdian telah 

tercapai. Dengan digitalisasi 

sistem informasi dan 

administrasi desa dan 

pengembangan website dan 

aplikasi, telah dicapai 

peningkatan akses informasi, 

transparansi pemerintahan, 

partisipasi aktif masyarakat, dan 

pelayanan publik yang lebih 

efisien. Selain itu, penggunaan 

website dan aplikasi desa Kolam 

telah memberikan banyak 

manfaat bagi masyarakat, 

termasuk kemudahan akses 

informasi, partisipasi dalam 
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No Peneliti Judul Hasil 

pengambilan keputusan desa, 

dan peningkatan efisiensi 

pelayanan publik.[6] 

3. 
Fakhrurrazi1, 

Nurhafni2, 

Mutammimul 

Ula3, Ade Luky 

Setiawan4, 

Asma Mauli 

Arpika5 

Pengambangan Desa 

Digital Dalam 

Pelayanan Publik Dan 

Kearsipan Berbasis 

Teknologi Informasi di 

Gampong Reulet 

Timur  

1. Pelatihan sistem pemerintah 

desa di pelayan publik dan 

kearsipan desa berbasis 

teknologi informasi 

memudahkan manajemen data 

Gampong Reulet Timur.  

2. Dibuatnya menu aplikasi di 

web digital mengajarkan mitra 

bagaimana mengelola data desa 

dengan baik dan benar. [7] 

  

2.2 Tinjauan Studi 

2.2.1 E-Government 

 E-Government adalah ketika lembaga pemerintah 

menyampaikan informasi dan layanan kepada masyarakat, bisnis, 

industri, dan lembaga pemerintah lainnya melalui teknologi 

informasi dan komunikasi. Ini menghasilkan pelaksanaan 

pemerintahan yang efektif dan efisien, layanan yang lebih mudah 

dan lebih luas, dan menjamin transparansi dan akuntabilitas. [8]. 
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2.2.2 Pelayanan Administrasi 

Secara etimologis, "pelayanan" berasal dari kata "layanan", yang 

berarti membantu menyiapkan atau mengurus apa-apa yang 

dibutuhkan seseorang. Oleh karena itu, "pelayanan" dapat 

didefinisikan sebagai hal atau cara melayani, servis atau jasa, 

terutama dalam kaitannya dengan penjualan barang atau jasa. 

Administrasi adalah segenap rangkaian tindakan yang dilakukan 

oleh sekelompok orang untuk menyelesaikan tugas penting. 

Berdasarkan definisi pelayanan dan administrasi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pelayanan administrasi adalah aktivitas yang 

membantu, menyiapkan, dan mengurus barang atau jasa dari satu 

pihak ke pihak lain [9]. 

2.2.3 Website 

Sekumpulan halaman web yang berfungsi untuk menampilkan 

informasi dalam bentuk gambar, tulisan dan suara dari domain yang 

dibentuk dalam suatu rangkaian yang saling terkait. Halaman web 

yang saling terhubung disebut “hyperlink” dan  teks yang terhubung 

dengan teks lain disebut “hyperteks” [10]. 

2.2.4 UML (Unifed Modelling Langauge) 

Untuk perancangan dan pembuatan software yang berorientasikan 

pada objek, Unifed Modeling Language adalah metode pemodelan 

visual. UML adalah standar penulisan atau blue print yang 

mencakup bisnis proses dan penulisan kelas dalam bahasa tertentu 

[11]. 

Terdapat beberapa diagram UML yang sering digunakan dalam 

sebuah pengembangan sistem , yaitu : 

1. Use Case Diagram 

Model yang dihasilkan dari analisis perancangan sistem dikenal 

sebagai use case diagram dan dimaksudkan untuk menjelaskan 
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apa yang dibutuhkan sistem. Untuk menunjukkan perancangan 

sistem, pengguna akan menerapkan kebutuhan sistem. Aplikasi 

diagram menggambarkan interaksi yang terjadi antara aktor dan 

sistem. Diagram ini dapat menjadi ilustrasi yang sangat baik 

untuk menjelaskan konteks sebuah sistem dan menunjukkan 

batasan sistem[11]. 

Berikut adalah simbol dari use case diagram : 

Tabel 2.2 Simbol-Simbol Use Case Diagram 

Simbol  Keterangan  

 

 

Use  case : Penggunaan sistem sebagai 

unit-unit yang dapat bertukar pesan 

satu sama lain atau antar aktor 

biasanya dikomunikasikan dengan 

kata kerja di awal frase atau use case. 

 

 

 

 

Aktor: Orang, proses, atau sistem lain 

yang berinteraksi dengan sistem 

informasi yang akan dibuat di luar 

sistem informasi itu sendiri; meskipun 

simbol aktor adalah gambar orang, 

aktor belum tentu merupakan orang. 

Biasanya, aktor disebut dengan kata 

benda di awal frasa nama aktor. 

Pemakai bertindak sebagai aktor 

dalam interaksi mereka dengan sistem. 

 

 

Affiliation atau association: 

Komunikasi antar aktor dan use case 

atau use case yang berinteraksi dengan 

aktor. 

Nama use case 
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<< extend >> 

 

------------ 

Ekstensi atau extend :  Jika tidak ada 

use case tambahan, hubungan antara 

use case dan use case yang 

ditambahkan dapat berarti sendiri. 

Biasanya, use case yang ditambahkan 

memiliki nama depan yang sama 

dengan use case yang ditambahkan. 

 Generalisasi atau generalization :  

hubungan antara dua buah use case di 

mana fungsi yang satu lebih umum 

daripada fungsi lainnya. 

 

<<include>> 

------------------ 

 

<<uses>> 

 

Include/uses : relatifnya sebuah use 

case ke use case lain, dan use case 

yang ditambahkan membutuhkan use 

case untuk menjalankan fungsinya 

atau sebagai syarat untuk menjalankan 

fungsinya. 

 

2. Activity Diagram 

Aliran fungsionalisme dalam data digambarkan dalam aktivitas 

diagram. Secara keseluruhan, aktivitas diagram menunjukkan di 

mana proses terjadi, di mana proses tersebut berhenti, aktivitas 

apa yang terjadi selama proses tersebut, dan bagaimana kejadian 

tersebut diurutankan. Selain itu, diagram aktivitas menawarkan 

pendekatan untuk proses pemodelan pararel. Diagram ini 

menggabungkan konsep yang mendasari diagram alir data dan 

diagram alur sistem untuk mereka yang akrab dengan analisis 

dan desain struktur tradisional [11].  

Berikut simbol-simbol dari activity diagram : 
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Tabel 2.3 Simbol-Simbol Activity Diagram 

Simbol  Keterangan  

 Activity : Menunjukkan cara 

masing-masing kelas antar muka 

berinteraksi. 

 

 

Control Flow : Menampilkan urutan 

eksekusi. 

 

-------------------- 

Object Flow : Menunjukkan 

bagaimana objek bergerak dari 

sebuah tindakan atau aktivitas ke 

tindakan berikutnya 

 Star Point : Menyatakan bahwa 

sebuah objek dimulai atau dibentuk. 

 End Point : Menunjukkan bahwa 

sebuah objek diakhiri atau dibentuk. 

 Join/penggabungan : Menunjukkan 

keinginan untuk menggabungkan 

kembali tindakan atau kegiatan yang 

berhubungan satu sama lain. 

 Fork : Menyatakan untuk memecah 

perilaku menjadi tindakan atau 

tindakan yang berhubungan satu 

sama lain. 

 Decision : Menunjukkan apa yang 

harus dilakukan dipilih dalam situasi 

tertentu. 

 

3. Class Diagram 

Dalam model desain suatu sistem, kelas diagram menunjukkan 

hubungan antara kelas dan penjelasan detail tentang kelas 
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masing-masing. Mereka juga menunjukkan aturan dan tanggung 

jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. Oleh karena itu, 

diagram kelas dapat digunakan untuk menggambarkan struktur 

sistem program pada jenis-jenis yang dibentuk. Alur jalan 

database pada sistem yang akan dibangun atau dibuat 

digambarkan dalam class diagram. Klasifikasi diagram sangat 

membantu dalam menunjukkan struktur kelas sistem. 

Pemodelan sistem sering menggunakan diagram kelas untuk 

Minnewaska tipe objek sistem dan hubungannya dengan objek 

lain[11]. 

Berikut simbol-simbol dari class diagram :  

Tabel 2.4 Simbol-Simbol Class Diagram 

Simbol Keterangan 

 Class : Dalam pemrograman 

berorientasi objek, class adalah blok 

pembangunan. Sebuah class 

digambarkan sebagai sebuah kotak 

yang terbagi menjadi tiga bagian. 

 Association : Sebuah hubungan 

yang menunjukkan interaksi antar 

class ditunjukkan dengan garis 

dengan mata panah terbuka di 

ujungnya yang menunjukkan aliran 

pesan dari satu arah. 

 

 

Aggregation : menggambarkan 

seluruh komponen hubungan dan 

biasanya disebut sebagai hubungan. 

 Composition : Dalam kasus di mana 

sebuah class tidak dapat berdiri 

sendiri dan harus menjadi bagian 

Class1 
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dari class lain, class tersebut 

memiliki relasi composition dengan 

class tempat dia bergabung. 

 generalization : Sebuah hubungan 

antar kelas yang menghubungkan 

yang umum dengan yang khusus. 

 Dependency : Sebuah dependency 

biasanya digunakan untuk 

menunjukkan operasi pada kelas 

yang menggunakan class lain. 

Sebuah dependency ditunjukkan 

dengan panah bertitik-titik. 

 

4. Sequence Diagram 

Sequence diagram menunjukkan perilaku objek dalam 

penggunaan dengan menggambarkan siklus hidup objek dan 

pesan yang dibawa dan masuk di antara mereka. Oleh karena 

itu, sebelum melihat diagram urutan, Anda harus memahami 

objek yang berperan dalam kasus penggunaan objek dan objek 

yang digunakan dalam metode objek kelas. Untuk melihat 

skenario saat ini pada use case, diagram sekuen juga diperlukan.  

[12]. 
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Berikut ini adalah simbol-simbol dari sequence diagram : 

Tabel 2.5 Simbol-Simbol Sequence Diagram 

Simbol Keterangan 

 Aktor : Proses, orang, atau 

sistem yang berhubungan 

dengan sistem data yang dibuat 

berada di luar sistem informasi 

yang dibuat itu sendiri; oleh 

karena itu, meskipun simbol 

aktor menunjukkan seseorang, 

aktor tidak selalu orang. Nama 

aktor dimulai dengan kata 

benda. 

 Life line : Siklus hidup suatu 

benda digambarkan dengan 

garis hidupnya. 

 Objek : Menunjukkan hal-hal 

yang berinteraksi dengan 

pesan. 

 Waktu aktif : Menunjukkan 

bahwa objek itu aktif dan 

interaktif, dan setiap langkah 

yang dibuat di dalamnya 

adalah bagian dari waktu aktif 

ini. 

  

Nama Objek : 

Nama Kelas : 
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            <<create>> 

 

Pesan tipe create : 

menunjukkan bahwa sebuah 

objek membuat objek lain, 

dan panah menunjuk ke objek 

yang dibuat. Arah panah 

menunjuk ke objek yang 

memiliki operasi/metode 

karena itu memanggilnya. 

Karena itu, operasi/metode 

tersebut harus ada dalam 

diagramkelas sesuai dengan 

kelas objek yang berinteraksi. 

 

 

           1 : Masukan 

Pesan tipe send : objek yang 

mengirimkan input, data, atau 

informasi ke objek lain 

dengan panah yang menunjuk 

ke objek pengirim. 

 

 

 

          1 : Keluaran 

Pesan tipe return : 

menunjukkan bahwa suatu 

objek kembali ke objek yang 

ditentukan, dan panah 

menunjuk ke objek yang 

menerima pengembalian. 
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            <<destro 

Pesan tipe destroy : 

menunjukkan objek untuk 

mengakhiri hidup objek lain, 

dengan arah panah menunjuk 

ke objek yang diakhiri; 

idealnya, jika ada create, 

maka ada menghancurkan. 

2.3 Bahasa pemrograman 

2.3.1 PHP 

PHP adalah bahasa pelengkap HTML yang memungkinkan 

pembuatan aplikasi dinamis yang memungkinkan pemrosesan dan 

pengolahan data. Sementara sintax yang diberikan diproses 

sepenuhnya oleh server, sintax yang dikirimkan ke browser 

hanyalah outputnya. Selanjutnya, bahasa dalam bentuk script 

dimasukkan ke sever dan menjalankan proses di sever. Hasilnya 

dikirim ke client, di mana pengguna menggunakan browser. PHP 

adalah bahasa scipting yang digunakan untuk membuat halaman 

web yang dinamais. Ini digabungkan dengan tak-tang HTML saat di 

eksekusi di server. PHP adalah program open source [13]. 

2.3.2 MYSQL 

Mysql adalah jenis database server yang sangat populer. Mysql 

adalah server RDBMS (Relational Database Management System) 

dan mendukung bahasa pemrograman PH, bahasa pemrograman 

yang terstruktur. RDBMS adalah program yang memungkinkan 

pengguna database membuat, mengelola, dan menggunakan data 

pada model relational. Oleh karena itu, setiap tabel dalam database 

memiliki hubungan antara satu tabel dan tabel lainnya [13]. 
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2.4 Pengujian Sistem 

2.4.1 White Box Testing 

Pengujian struktural adalah istilah untuk pengujian white box. 

Perangkat lunak yang diuji tidak diketahui oleh penguji; pengujian 

dilakukan dari perspektif pengembang, mempelajari struktur internal 

perangkat lunak dan menguji setiap bagian kode yang dapat diuji. 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengidentifikasi kesalahan 

logis dalam kode sumber perangkat lunak [14]. 

Pengujian white box memiliki beberapa kelebihan, seperti 

kemampuan untuk menghapus bagian asing dari kode tersembunyi, 

kemampuan untuk melakukan pengujian secara menyeluruh karena 

mengeksplorasi seluruh bagian struktur atau logika, membantu 

dalam mengoptimalkan kode, dan kemampuan untuk memulai 

pengujian kotak putih bahkan saat GUI masih dalam proses 

pengembangan [14]. 

2.4.2 Black Box Testing 

Pengujian perilaku, juga dikenal sebagai pengujian kotak hitam, 

adalah jenis pengujian di mana penguji tidak mengetahui struktur 

interior atau logika perangkat lunak yang diuji, dan mereka tidak 

perlu melakukan analisis kode. [14]. 

Selain itu, pengujian kotak hitam memiliki kelebihan dan 

kekurangan ketika diterapkan. Salah satu kelebihannya adalah 

membantu dalam penemuan elemen yang tidak terpenuhi dari 

spesifikasi kebutuhan pengembangan perangkat lunak. Kekurangan 

dari pengujian dalam boks hitam adalah pengujian tidak dapat 

dilakukan secara menyeluruh karena penguji memiliki pengetahuan 

terbatas tentang perangkat lunak yang diuji [14]. 
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2.5 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka Pikir

Tujuan 

1. Untuk merancang website E-Government pelayanan administrasi di 

Kantor Desa Jembatan Merah. 

2. Untuk mengetahui hasil kinerja aparat pemerintah dalam 

penggunaan website E-Government untuk pelayanan administrasi. 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang website E-Government untuk pelayanan 

administrasi di pemerintah desa ? 

2. Bagaimana hasil penerapan website E-Government terhadap 

kinerja para aparat pemerintah dalam pelayanan administrasi ? 

 Pemodelan 

Pengumpulan Dataset            Observasi & wawancara 

E-Government / Website           PHP & MySQL 

Evaluasi              Hasil 

 
System Development 

Analisis Sistem          - Functional Modelling (UML) 

            - Struktural Modelling (UML) 

            - Behavionral Modelling (UML) 

Desain Sistem           - Desain Output (UML) 

            - Desain Input (UML) 

            - Desain Basis Data 

            - Desain Teknologi 

Pembuatan Sistem          - Database (MySQL) 

            - programming (PHP) 

Pengujian Sistem          - Program White Box Testing 

            - Program Black Box Testing 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Berdasarkan penelitian di atas adalah penelitian dilakukan melalui 

pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Penelitian menggunakan 

metode eksperimen, di mana metode eksperimen merupakan metode dengan 

cara melakukan percobaan terhadap program yang akan dibuat, untuk 

memperoleh hasil yang baik sesuai dengan yang dikehendaki. 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir seperti yang telah diuraikan 

di atas adalah, “perancangan website E-Government untuk pelayanan 

administrasi di pemerintah desa” di Kantor Desa Jembatan Merah. 

Penelitian ini dimulai dari September 2024 sampai Oktober 2024. 

3.2 Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan informasi, tahap pengumpulan data yang digunakan 

ada dua yaitu data primer dan data sekunder : 

1. Penelitian Data Primer 

Data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti di Kantor Desa Jembatan 

Merah. Yang akan dijadikan sebagai data dalam menganalisis 

pendukung keputusan, maka dilakukan dengan teknik : 

a. Observasi, metode ini memungkinkan analisis sistem mengamati 

dan meninjau langsung.  

b. Wawancara, dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada Aparat Pemerintah di kantor Desa Jembatan Merah untuk 

mengetahui permasalahannya. 

2. Penelitian Data Sekunder 

Metode penelitian yang menggunakan data yang sudah ada untuk 

mendukung informasi primer. Data yang diperoleh dari studi literatur 

yang dilakukan, sumber dari studi literatur, yaitu jurnal, makalah ilmiah, 

atau buku yang membahas tentang penelitian tersebut. 
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3.3 Tahap Analisis 

3.3.1 Analisa Sistem 

Analisa sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang 

digambarkan dalam bentuk : 

a. Fungtional Modelling, yaitu pendekatan dalam sistem yang 

fokus pada menggambarkan fungsi atau perilaku sistem. 

b. Struktural Modelling, yaitu pendekatan dalam analisis dan 

desain yang digunakan untuk memahami hubungan antara 

berbagai komponen dalam suatu sistem. 

c. Behavionral Modelling, pendekatan yang digunakan untuk 

menganalisis dan merepresentasikan perilaku sistem atau 

individu dalam konteks tertentu. 

3.3.2 Desain Sistem 

Desain sistem adalah proses yang melibatkan perencanaan dan 

pengembangan sistem untuk memenuhi kebutuhan tertentu. 

Desin sistem menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

- Desain Output 

- Desain Input 

- Desain Basis Data 

- Desain teknologi 

3.3.3 Pembuatan Sistem 

Program yang akan dirancang menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dengan menggunakan database penyimpanan MySQL. 

Tahapan yang dilakukan yaitu dengan merancang basis data 

(Database) setelah itu akan dibuat sistem sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan dengan mendesain tampilan-tampilan program. 
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3.3.4 Pengujian sistem 

- White Box 

White box adalah pengujian yang berfokus pada kode sumber 

perangkat lunak, yaitu kode internal sistem, dan dirancang dari 

perspektif pengembang karena menguji seluruh bagian kode 

yang dapat diuji dengan tujuan menentukan kesalahan logis 

dalam kode sumber.  

- Black Box 

Black box adalah teknik pengujian yang berofokus pada 

fungsional dari perangkat lunak, penguji dapat mendefinisikan 

kumpulan kondisi masukan dan melakukan pengujian pada 

spesifikasi fungsional program. 

3.3.5 Implementasi 

Tahap implementasi sistem (System Implementation) adalah tahap 

meletakkan sistem supaya sudah siap untuk digunakan di Kantor 

Desa Jembatan Merah. 

3.4 Evaluasi dan Perbaikan 

Untuk memastikan kualitas dan fungsionalitas sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, maka evaluasi akan dilakukan secara berkala selama proses 

pengembangan website. Setiap temuan yang bisa menghambat kerja atau 

kepuasan pengguna akan di analisis secara mendalam. Dari hasil evaluasi 

tersebut, perbaikan akan diterapkan untuk meningkatkan efisiensi, 

keamanan, dan kemudahan pengguna website 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

hasil penelitian ini diambil dari kantor desa jembatan merah kecamatan 

tomilito kabupaten gorontalo utara. Desa jembatan merah adalah desa yang 

tiap tahunnya memiliki pertambahan penduduk, pada tahun 2024 jumlah 

penduduk mencapai 1132 jiwa, yang terbagi menjadi 4 dusun dengan nama 

dusun yang berbeda-beda. Adapun permasalahan dalam pelayanan 

administrasi adalah pengurusan surat menyurat yang masih bersifat manual 

yang bisa menyebabkan data hilang dan rusak. Maka penelitian ini bertujuan 

untuk merancang sistem pelayanan administrasi masyarakat agar bisa 

membantu meningkatkan kinerja para aparat pemerintah desa. 

4.2 Model Sistem Yang Diusulkan Dalam Pelayanan administrasi 

Masyarakat 

4.2.1 Model Sistem Yang Berjalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.1 Model Sistem Yang Berjalan 

Gambar tersebut merupakan diagram alur proses pelayanan 

administrasi di tingkat desa, khususnya untuk pengajuan surat atau 

dokumen oleh masyarakat. Proses dimulai dari pemohon 
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(masyarakat) yang menyerahkan berkas kepada petugas desa. 

Petugas kemudian memverifikasi dan memvalidasi data. Jika berkas 

tidak lengkap, dikembalikan kepada pemohon untuk dilengkapi. Jika 

lengkap, berkas dilanjutkan ke tahap pengetikan oleh Kaur/Kasi. 

Setelah diketik, dokumen diverifikasi oleh sekretaris desa dan staf. 

Jika sesuai, dokumen dilanjutkan untuk ditandatangani oleh Kepala 

Desa. Setelah ditandatangani, Kaur/Kasi menyerahkan dokumen 

tersebut kembali kepada pemohon. Proses ini memastikan dokumen 

yang dikeluarkan desa akurat, sah, dan sesuai prosedur. 

 

4.2.2 Model Sistem Yang Diusulkan 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Model Sistem Yang Diusulkan 

Gambar tersebut merupakan diagram aktivitas yang 

menggambarkan proses kerja antara Admin dan Sistem dalam 

pengelolaan pembuatan surat melalui aplikasi administrasi.Proses 

dimulai dari Admin yang melakukan login, kemudian Sistem akan 
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melakukan pengecekan username dan password. Jika data tidak 

sesuai, akses ditolak. Namun jika sesuai, Sistem akan 

menampilkan halaman administrasi kepada Admin.Setelah 

berhasil masuk, Admin bisa melakukan pendaftaran user, 

kemudian memverifikasi berkas dari pemohon. Jika data sudah 

diverifikasi, Admin melanjutkan ke proses pembuatan surat, dan 

Sistem akan menampilkan lembar surat yang sesuai.Setelah surat 

selesai dibuat, Admin diarahkan kembali ke halaman dashboard, 

menandakan proses telah selesai. 

 

 

 

4.3 Hasil Pengembangan Sistem 

4.3.1 Use Case Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Use Case Diagram 

Gambar tersebut merupakan Use Case Diagram yang 

menggambarkan hubungan antara Admin dan fungsionalitas dalam 

sistem administrasi. 

Admin memulai dengan melakukan login, kemudian dapat 

mengakses tiga fitur utama: 
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1. Jumlah Surat Terbuat 

Admin dapat melihat surat yang telah dibuat melalui fitur 

seperti Show Entries, Search, dan navigasi Previous & Next. 

2. Data Penduduk yang Tersimpan 

Admin dapat menambah data penduduk, mencari, melihat 

daftar data, serta mengelola (ubah/hapus) data penduduk 

yang tersimpan. 

3. Jumlah User 

Admin dapat menambah user baru, mencari data user, 

melihat daftar user, serta melakukan perubahan atau 

penghapusan user. 

Masing-masing fitur utama memiliki fungsi tambahan yang ditandai 

dengan relasi <<include>>, yang berarti fitur-fitur tersebut selalu 

disertakan saat fitur utama dijalankan. Diagram ini menampilkan 

alur interaksi yang sistematis antara Admin dan sistem dalam proses 

pengelolaan data. 

4.3.2 Activity Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Activity Diagram 
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Gambar tersebut menunjukkan alur aktivitas proses login antara 

aktor (pengguna) dan sistem. Proses dimulai ketika aktor menekan 

tombol login dan memasukkan username serta password. Data 

tersebut kemudian diproses oleh sistem untuk divalidasi. 

1. Jika data valid, maka sistem akan menampilkan halaman akhir 

(Finish). 

2. Jika data tidak valid, maka sistem akan mengembalikan 

pengguna ke proses input ulang username dan password. 

 

 

4.3.3 Activity Diagram Pelayanan Administrasi 

 

 

Gambar 4.5 Activity Diagram Pelayanan Administrasi 

Diagram ini menggambarkan proses pembuatan surat oleh pengguna 

dalam sistem administrasi desa. Proses dimulai dengan pemilihan 
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jenis surat, lalu sistem menampilkan menu data penduduk. Pengguna 

kemudian memilih opsi buat surat, dan sistem menampilkan 

formulir isian. 

Setelah pengguna mengisi formulir, proses dilanjutkan dengan 

memilih kembali buat surat, dan sistem menampilkan hasil akhir 

berupa surat keterangan. 

Diagram ini menunjukkan alur kerja yang sederhana dan sistematis 

antara pengguna dan sistem dalam membuat surat administrasi 

secara digital. 

 

 

4.3.4 Sequence Diagram Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Sequence Diagram Login 

Diagram ini menunjukkan proses login oleh admin ke dalam sistem. 

Admin memasukkan username dan password, lalu menekan tombol 

login. Sistem memproses permintaan tersebut dan jika berhasil, 

menampilkan halaman homepage. 

Urutan interaksi antara objek digambarkan dengan panah, yang 

memperlihatkan aliran logika dari input hingga sistem memberikan 

respons. Proses ini mengilustrasikan bagaimana objek "Login" dan 

"Homepage" berinteraksi setelah aksi dari pengguna. 
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4.3.5 Sequence Diagram Pelayanan Administrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Sequence Diagram Pelayanan Administrasi 

Diagram ini menggambarkan interaksi antara admin dan sistem saat 

mengelola data penduduk. Admin memulai dengan mengakses menu 

data penduduk, lalu dapat melakukan dua aksi utama: menambah 

data dan menghapus data. 

1. Saat data ditambahkan, sistem menyimpan dan menampilkan 

data penduduk yang tersimpan. 

2. Saat data dihapus, sistem memproses penghapusan dan 

menampilkan hasil bahwa data berhasil dihapus. 

4.3.6 Class Diagram 

 

Gambar 4.8 Class Diagram 
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Gambar tersebut menunjukkan hubungan antar tabel dalam basis 

data sistem administrasi: 

• data_penduduk menyimpan informasi warga seperti NIK, nama, 

TTL, dan alamat. 

• transaksi mencatat pembuatan surat, dengan relasi ke nik 

(penduduk) dan user_id (petugas). 

• users menyimpan akun pengguna sistem, termasuk username, 

password, dan peran (role_id). 

• user_role mendefinisikan jenis peran pengguna seperti admin 

atau operator. 

• Relasi antar tabel menggunakan kunci asing untuk menjaga 

integritas data dan memastikan keterkaitan antar informasi yang 

tercatat. 

4.4 Arsitektur Sistem 

Untuk kinerja sistem yang optimal, maka sebaiknya harus menggunakan 

perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut : 

1. Processor  : minimal 

2. RAM  : 4 GB 

3. VGA  : 64 Bit 

4. Hardisk  : 1 TB 

5. Operating System : windows 10 

6. Tools   : mozila 
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4.5 Interface Desain 

4.5.1 Mekanisme Desain 

Tabel 4.1 Mekanisme desain 

User Kategori  Akses input Akses outpu 

admin administrator all all 

user operator all all 

 

4.5.2 Interface Desain Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Interface Desain Login 

Gambar ini menampilkan tampilan halaman login sistem. Terdapat 

kolom untuk memasukkan username dan password. Setelah data 

dimasukkan, pengguna dapat menekan tombol masuk untuk 

mengakses sistem. 
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4.5.3 Dashboard 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Dashboard 

Gambar ini merupakan desain awal dari tampilan dashboard sistem. 

Di bagian kiri terdapat sidebar navigasi berwarna hitam dengan ikon 

menu. Bagian atas menampilkan navbar dengan tombol Logout di 

kanan atas untuk keluar dari sistem. 

Di tengah halaman terdapat enam kotak tombol berwarna (merah, 

hijau, kuning, dan tiga biru) yang kemungkinan digunakan untuk 

mengakses fitur-fitur utama seperti data surat, data penduduk, 

laporan, atau statistik layanan. 

Desain ini mencerminkan antarmuka yang sederhana, rapi, dan 

mudah digunakan oleh admin atau operator. 

4.5.4 Tampilan Data Jumlah Surat Terbuat 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Tampilan data jumlah surat terbuat 
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Gambar tersebut merupakan wireframe halaman admin yang 

menampilkan daftar pembuatan surat. Terdapat menu navigasi di 

sebelah kiri untuk mengakses fitur seperti Buat Surat dan Log Surat. 

Di bagian atas terdapat tombol logout, sedangkan konten utama 

menampilkan tabel data permohonan surat yang mencakup nama 

pemohon, jenis surat, tanggal dibuat, dan operator. Halaman ini 

memudahkan admin dalam memantau dan mengelola proses 

pembuatan surat secara digital. 

4.5.5 Tampilan data penduduk tersimpan 

 

Gambar 4.12 Tampilan data penduduk tersimpan 

Gambar tersebut merupakan wireframe halaman admin yang 

menampilkan fitur Daftar Penduduk. Tampilan ini memungkinkan 

admin untuk melihat, mencari, dan mengelola data penduduk desa. 

Terdapat tombol "Tambah Data" di bagian atas untuk menambahkan 

informasi penduduk baru. Di bawahnya terdapat tabel dengan kolom 

NIK, Nama, dan Aksi yang dilengkapi dengan tombol berwarna 

(hijau, kuning, oranye) untuk melakukan tindakan tertentu seperti 

edit, lihat, atau hapus data. Sidebar kiri tetap konsisten dengan 

navigasi admin, dan bagian atas menyediakan tombol logout untuk 

keluar dari sistem. 
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4.5.6 Tampilan Jumlah User 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Tampilan Jumlah User 

Gambar tersebut merupakan wireframe halaman admin dari sistem 

SIDaDi Jembatan Merah yang menampilkan fitur Daftar User. 

Halaman ini digunakan untuk mengelola akun pengguna yang 

memiliki akses ke sistem, seperti admin atau operator. Di bagian atas 

terdapat tombol "Tambah Data User" untuk menambahkan akun 

baru, serta fitur pencarian dan pengaturan jumlah data yang 

ditampilkan. Tabel utama memuat kolom Username, Role, dan Aksi, 

dengan tombol aksi berwarna hijau, kuning, dan oranye yang 

mengindikasikan fungsi seperti melihat, mengedit, dan menghapus 

akun. Antarmuka ini memudahkan admin dalam memonitor dan 

mengelola pengguna sistem. 

4.6 Data Desain 

4.6.1 Struktur Data 

Tabel 4.2 Struktur Data users 

Nama File                  : users 

Primary                      : user_id 

Media                         : Hardisk 

Fungsi                        : Merupakan Data Users 

Struktur Data 

No.  Field Name Type Size Keterangan 

1 user_id int 11 user_id 

2 username varchar 100 username 

3 password varchar 255 password 

4 role_id int 11 role_id 
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Tabel 4.3 Struktur data_penduduk 

Nama File                  : data_penduduk 

Primary                      : nik 

Media                         : Hardisk 

Fungsi                        : Merupaka data data_penduduk 

Struktur Data 

No.  Field Name Type Size Keterangan 

1 nik varchar 20 nik 

2 nama varchar 100 nama 

3 ttl varchar 100 ttl 

4 agama varchar 20 agama 

5 jkel varchar 20 jkel 

6 kewarganegaraan varchar 20 kewarganegaraan 

7 status varchar 20 status 

8 pekerjaan varchar 100 pekerjaan 

9 alamat varchar 100 alamat 
 

Tabel 4.4 Struktur data transaksi 

Nama File                  : transaksi 

Primary                      : ide_trx  

Media                         : Hardisk 

Fungsi                        : Merupakan Data transaksi 

Struktur Data 

No.  Field Name Type Size Keterangan 

1 ide_trx int 11 ide_trx 

2 jenis_surat varchar 100 jenis_surat 

3 nik varchar 20 nik 

4 user_id int 11 user_id 

5 nomor_surat int 11 nomor_surat 

6 created_at varchar 20 created_at 
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Tabel 4.5 Struktur data user_role 

Nama File                  : user_role 

Primary                      : role_id 

Media                         : Hardisk 

Fungsi                        : Merupakan Data user_role 

Struktur Data 

No.  Field Name Type Size Keterangan 

1 role_id int 11 role_id 

2 role_name varchar 20 role_name 
 

 

4.7 Pengujian Sistem 

4.7.1 White Box 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Flowchart Program Untuk Pengujian White Box 
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Gambar 4.15 Flowgraph Pengujian White Box 

Dari flowgraph di atas, maka didapatkan: 

Jumlah simpul (Node) = 8 

Jumlah sisi (Edge) = 8 

Kompleksitas siklomatis (Cyclomatic Complexity) 

V(G)= E - N + 2 

V(G) = 8 - 8 + 2 = 2 

Kesimpulan: 

Nilai kompleksitas siklomatis V(G) = 2 

Artinya terdapat 2 region atau jalur independen, yaitu: 

Region 1 (R1) 

Jalur ketika data penduduk sudah tersedia, sehingga sistem 

langsung memproses surat: 

1 → 2 → 3 → 5 → 6 → 7 → 8 

Region 2 (R2) 

Jalur ketika data penduduk tidak tersedia, sehingga pengguna perlu 

menambahkan data baru terlebih dahulu sebelum membuat surat: 

1 → 2 → 3 → 4 → 2 → 3 → 5 → 6 → 7 → 8 
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Tabel 4.6 Pengujian Black Box 

 

No 

 

Path 

 

Input 

Kondisi 

yang 

diuji 

Ouput yang 

diharapkan 
Hasil 

uji 
Keterangan 

1 Jalur

A 

1 → 

2 → 

3 → 

5 → 

6 → 

7 → 

8 

Pilih jenis 

form surat 

+ pilih 

data 

penduduk 

yang 

tersedia 

Data 

pendudu

k tersedia 

Surat 

berhasil 

dibuat 

tanpa perlu 

tambah 

data 

penduduk 

pass Surat 

berhasil 

dibuat dan 

dicetak 

tanpa error 

2 Jalur 

B 

1 → 

2 → 

3 → 

4 → 

2 → 

3 → 

5 → 

6 → 

7 → 

8 

Pilih jenis 

form surat 

+ cari data 

penduduk 

yang tidak 

tersedia + 

tambah 

data 

penduduk 

Data 

pendudu

k tidak 

tersedia, 

penggun

a 

menamb

ah data 

baru 

Surat 

berhasil 

dibuat 

setelah 

menambah 

data 

penduduk 

pass Proses 

tambah 

data 

berhasil, 

surat dapat 

dibuat dan 

dicetak 
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4.7.2 Black Box 

Tabel 4.7 Pengujian Black Box 

INPUT/EVENT FUNGSI HASIL 
HASIL 

UJI 

Masukkan 

username &   

password yang 

benar 

Menguji validasi 

username & password  

Tampilan halaman 

dashboard 

Sesuai 

Masukkan 

username &   

password yang 

salah 

Menguji validasi 

username & password 

Menampilkan 

pesan 

“username&passw

ord salah” 

Sesuai 

Klik menu 

jumlah surat 

terbuat 

Menampilkan daftar 

pembuatan surat 

Tampilan halaman 

daftar pembuatan 

surat 

Sesuai 

Klik search 

pada halaman 

daftar 

pembuatan 

surat 

Mencari surat yang 

dibuat 

Menampilkan 

daftar surat yang 

dibuat 

Sesuai 

Klik menu data 

penduduk 

tersimpan 

Menampilkan halaman 

daftar penduduk 

Tampilan halaman 

daftar penduduk 

Sesuai 

Klik tambah 

data penduduk 

Menampilkan halaman 

form tambah data 

penduduk 

Tampilan form 

tambah data 

penduduk 

Sesuai 

Klik detail pada 

data penduduk 

yang sudah 

terdaftar 

Menampilkan halaman 

detail data penduduk 

Tampilan detail 

data penduduk 

Sesuai 
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Klik ubah pada 

data penduduk 

yang sudah 

terdaftar 

Menampilkan halaman 

form ubah data 

penduduk 

Tampilan form 

ubah data 

penduduk 

Sesuai 

Klik hapus pada 

data penduduk 

yang sudah 

terdaftar 

Menampilkan 

notifikasi hapus data 

penduduk yang dipilih 

Tampilan 

notifikasi hapus 

data penduduk 

Sesuai 

Klik menu 

jumlah user 

Menampilkan halaman 

daftar user 

Tampilan daftar 

user 

Sesuai 

Klik tambah 

data user 

Menampilkan halaman 

form tambah data 

operator 

Tampilan form 

tambah data 

operator 

Sesuai 

Pilih menu 

suket yang akan 

dibuat 

Menampilkan halaman 

pilih data penduduk 

Tampilan pilih 

data penduduk 

Sesuai 

Klik buat surat 

pada data 

penduduk 

Menampilkan halaman 

form surat keterangan 

Tampilan form 

surat keterangan 

Sesuai  

Klik buat surat 

keterangan  

Menampilkan halaman 

surat keterangan yang 

telah dibuat 

Tampilan surat 

keterangan 

Sesuai  

Klik logout Keluar dari sistem Kembali 

kehalaman login 

Sesuai  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Pembahasan sistem 

Berikut adalah tampilan sistem pelayanan administrasi masyarakat. 

5.1.1 Halaman Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Halaman Login 

Gambar tersebut adalah halaman login dari sistem pelayanan 

administrasi masyarakat desa jembatan merah. Pengguna harus 

memasukkan username dan password untuk bisa mengakses sistem 

jika data login benar, pengguna diarahkan ke dashboard. 
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5.1.2 Tampilan Halaman Utama Admin 

 

Gambar 5.2 Halaman Utama Admin 

Gambar tersebut menunjukkan tampilan dashboard admin. Pada 

dashboard, admin dapat melihat data jumlah surat, data penduduk 

tersimpan, dan jumlah user, serta menu untuk mebuat surat. 

5.1.3 Tampilan Halaman Jumlah Surat Terbuat 

 

Gambar 5.3 Halaman Jumlah Surat Terbuat 

Halaman ini menampilkan jumlah surat yang sudah dibuat, dengan 

informasi nama pemohon, jenis surat, tanggal pembuatan, dan 

operator yang menginput data. Dilengkapi dengan fitur pencarian 

navigasi halaman. 
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5.1.4 Tampilan Halaman Data Penduduk Tersimpan 

 

Gambar 5.4 Halaman Data penduduk Tersimpan 

Halaman ini menampilkan daftar penduduk yang tersimpan, dengan 

fitur tambah data, pencarian, serta tombol detail, ubah, hapus untuk 

setiap entri. 

5.1.5 Tampilan Halaman Jumlah User 

 

Gambar 5.5 Halaman Jumlah User 

Halaman ini menampilkan daftar pengguna (user) yang terdaftar di 

sistem, termasuk informasi username dan peran (role) masing-

masing, seperti administrator atau operator. Tersedia juga fitur untuk 

melihat detail, mengubah dan menghapus. 
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5.1.6 Tampilan Halaman Form Surat Keterangan Tidak Mampu 

 

Gambar 5.6 Halaman Form surat Keterangan Tidak Mampu 

Halaman ini digunakan untuk mengisi data pemohon yang akan 

dibuatkan surat keterangan tidak mampu. Pemohon harus 

melengkapi informasi seperti nama lengkap, tempat dan tanggal 

lahir, agama, kewarganegaraan, status, pekerjaan, dan alamat. 

Setelah semua data terisi klik tombol “Buat SKTM” untuk 

memproses surat. 

5.1.7 Tampilan Halaman Surat Keterangan Domisili 

 

Gambar 5.7 Halaman Surat keterangan Domisili 

Gambar tersebut menampilkan formulir online untuk membuat Surat 

Keterangan Domisili. Form ini digunakan untuk mengisi data 

pribadi seperti nama, tempat/tanggal lahir, agama, jenis kelamin, 

kewarganegaraan, status perkawinan, pekerjaan, alamat, dan tahun 

tinggal. Setelah data diisi, pengguna dapat menekan tombol untuk 

menghasilkan surat keterangan domisili secara otomatis. 
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5.1.8 Tampilan Halaman Surat Pengantar SKCK 

 

Gambar 5.8 Halaman Surat Pengantar SKCK 

Halaman ini digunakan untuk mengisi data pemohon yang akan 

dibuatkan surat pengantar SKCK. Pemohon harus melengkapi 

informasi seperti nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, agama, 

jenis kelamin, kewarganegaraan, status perkawinan, pekerjaan, 

alamat, dan keperluan. Setelah semua data terisi, klik tombol “Buat 

Pengantar SKCK” untuk memproses surat. 

5.2 Analisis Sistem Yang Diusulkan 

Sistem yang diusulkan adalah pembuatan Website E-Government untuk 

meningkatkan pelayanan administrasi di Kantor Desa Jembatan Merah. 

Sistem ini mempermudah proses pembuatan surat keterangan, mempercepat 

pencatatan data penduduk, dan memperbaiki alur pelayanan yang 

sebelumnya masih dilakukan secara manual. Dengan website ini, data 

administrasi dapat dikelola secara terstruktur menggunakan database 

MySQL, sehingga memperkecil risiko kehilangan atau kerusakan dokumen. 

Selain itu, sistem ini mendukung transparansi pelayanan publik dan 

meningkatkan profesionalisme aparat desa, sehingga pelayanan menjadi 

lebih cepat, akurat, dan efisien. Diharapkan dengan implementasi website 

ini, Desa Jembatan Merah dapat menuju digitalisasi pelayanan berbasis 

Smart Village. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai "Perancangan 

Website E-Government untuk Pelayanan Administrasi di Pemerintah Desa 

(Studi Kasus Kantor Desa Jembatan Merah)", dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perancangan website 

Website E-Government berhasil dirancang menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL. Sistem ini menyediakan fitur 

layanan administrasi seperti pembuatan surat, pengelolaan data 

penduduk, serta manajemen pengguna. Dengan rancangan berbasis 

UML (Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan 

Class Diagram), website ini mampu memenuhi kebutuhan pelayanan 

administrasi yang lebih cepat, akurat, dan terstruktur. 

2. Hasil penerapan website 

Penerapan website ini memberikan dampak positif terhadap pelayanan 

di Kantor Desa Jembatan Merah. Kinerja aparat desa menjadi lebih 

efektif karena proses administrasi dapat dilakukan lebih cepat dan 

terorganisir, serta mengurangi risiko kehilangan data akibat sistem 

manual. Selain itu, website ini juga meningkatkan transparansi layanan, 

mempermudah masyarakat dalam mengakses administrasi tanpa harus 

datang langsung ke kantor, dan mendukung digitalisasi desa menuju 

konsep Smart Village. 

Dengan adanya website ini, pelayanan administrasi di Desa Jembatan Merah 

menjadi lebih modern, efisien, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat. 

 

 



46 

 

 

 

 

6.2 Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut, beberapa saran yang dapat diberikan 

yaitu : 

1. Memberikan pelatihan berkala kepada aparat desa agar penggunaan 

sistem dapat lebih efektif dan meminimalkan kesalahan. 

2. Melakukan backup data secara rutin untuk menghindari kehilangan data 

akibat kerusakan perangkat. 

3. Melakukan evaluasi dan perbaikan sistem secara berkala sesuai 

perkembangan kebutuhan pelayanan administrasi. 

4. Website ini sebagai bahan masukkan bagi peneliti lain yang akan 

mengadakan penelitian selanjutnya untuk dapat dilakukan 

pengembangan lebih lanjut. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.1 Penerapanan Website Kepada Aparat Desa 
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Lampiran 1.2 Program Website SIPELAD 
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